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KEBUTUHAN DATA SPASIAL KELAUTAN DAN KETERBATASAN METODA
INDERAJA DALAM MENDUKUNG PEMETAAN SUMBERDAYA KELAUTAN
| data needs and limitations of remote sensing methods in

(Marine spatia
support of marine resource mapping) .

Jonsoh Lumban Gaol", Risti Endriani Arhatin®, Neviaty P. zamani', Hawis Madduppa’
Departemen limu dan Teknologi Kelautan, Fakulta Perikanan dan llimu Kelautan

Institut Pertanian Bogor (email: '|onsonrt@yahoo.com)

ABSTRAK

Kelangkaan data spasial kelautan merupakan permasalahan mendasar dalam
perencanaan pembangunan kelautan di negara berkembang seperti indonesia.
Untuk mengatasi permasalahan ini, teknologi inderaja menjadi salah satu
alternatif pilihan. Salah satu ekosistem laut yang mengandung kekayaan
sumberdaya alam adalah ekosistem terumbu karang. pPemanfaatan data inderaja
untuk pemetaan ekosistem terumbu karang telah diperkenalkan di Indonesia sejak
tahun 90-an dan saat ini sudah umum digunakan di Indonesia. Namun demikian,
data inderaja mempunyai keterbatasan untuk memetakan objek terumbu karang
karena berada hingga kedalam tertentu yang tidak ada penetrasi cahaya. Pola
distribusi terumbu karang yang mengikuti geomorfologi dasar perairan sangat
mempengaruhi hasil penginderaan. Hasil penelitian di kepulauan Una-una Togean
menunjukkan bahwa interpretasi dari citra satelit tidak menggambarkan kondisi

terumbu karang yang sesungguhnya.

Kata Kunci, data spasial, kelautan, inderaja, terumbu karang
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ABSTRACT

The lack of marine Spatial data is the fundamental problems in marine development
planning in developing countries like Indonesia. We need remote sensing technology
to be one alternative option to get over this problem. A coral reef ecosystem is one
of the marine ecosystems that contain a rich of marine.resources. Utilization of
remote sensing data for mapping coral reef ecosystems have been introduced in
Indonesia since the 90's and now is commonly used in Indonesia. However, the
remote sensing data has limitations for coral reef mapping object being to a certain
into which no light penetration. Distribution. patterns of coral reef following the
bottom geomorphology of water which influence the sensory results. The results of

“research conducted on the Una-una Togean Island shows that the coral reef map
derived satellite images do not destfibe the real condition of the reef.

Key words: spatial data, merine, remote sensing, coral reef.

1. Pendahuluan

Kelangkaan data spasial kelautan merupakan permasalahan mendasar
dalam perencanaan pembangunanan kelautan di negara berkembang seperti
Indonesia. Untuk mengatasi masalah ini teknologi Inderaja menjadi alternatif yang
dapat dimanfaatkan untuk mengasilkan data spasial kelautan. Namun demikian
teknologi inderaja memiliki keterbatasan, misalnya sensor hanya mendeteksi
daerah permukaan objek. Oleh karena itu penerapan teknologi inderaja untuk
objek-objek di laut harus memperhatikan aspek ekologi, geomorfologi dan proses
di laut. T Ve

Di wilayah Indonesia ditemukan ribuan pulau-pulau kecil yang kaya akan
ekosistem terumbu karang. Keanekaragamanan hayati laut di ekosistem terumbu
sangat luar biasa. Dalam rangka pengelolaan ekosistem terubu karang, Indonesia
telah melaksanakan berbagai kegiatan pemetaan ekosistem terubu karang seperti
pfogram MREP, COREMAP dan MCMRP. Metoda utama yahg digunakan dalam
pemetaan terumbu karang adalah dengan penginderaan jauh satelit. Melalai
metoda inderaja dapat dipetakan sebaran terumbu karang secara spasiél sehingga
dapat dihitung luasan tiap objek di ekosistem terumbu karang. Namun demikian
telaah mendalam mengenai proses pemetaan dan produk peta yang dihasilkan
serta uji akurasi belum banyak dilakukan (Adi, 2007). '
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Secara .umum zonasi ekosistem: terumbu karang dibedakan menjadi Reef
zona flat, Fore reef zone dan Deep fore reef (Wall) seperti tertera pada Gambar 1.
Metoda inderaja dengan sensor visible hanya terbatas mengindera Reef zona flat.
Oleh karéna itu, jika dalam ekosistem terumbu karang ditemukan zona wall maka
dalam perhitungan luasan terumbuy karang . dengan metoda inderaja - harus
memperhitungkan luasan yang berada pada wilayah wall. -

Pada kenyataannya di ekosistem terumbu karang perairan Indonesia
ditemukan juga zona wall sehingga diperlukan penelitian-penelitian yang mengkaji
sejauh-mana akurasi pemetaan terumbu karang dengan menggunakan metoda
penginderaan jauh sehingga informasi yang diberikan mempunyai ketelitian yéng
tfnggi. Penelitian ini bertujuan untuk 'mvéngkaji pemetaan terumbu kérang dengan

metaoda inderajé di pulau Tojo Una-una Kepulauan Togean yang berada di Teluk
Tomini. ' AR -

7 i i {
Reefflat zone | J | Fore reef zone
t M————-—-.___._ﬂ

! Lagoon zone j
| oo >

¥

Buttres zone

| NOAACORIS: |

Gambar 1. Zonasi ekosistem terumbu karang (NAOO CORIS)

|
|
|

2. Metoda Penelitian -

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan survei lapang yakni déngan
melakukan penyelaman di sekitar ekosistem terumbu 'kérang pada bulan April
2007. Lokasi penelitian tertera pada Gambar 2. Pemetaan ekosistem terumbu
‘karang dilakukan dengan pemrosesan citra satelit Landsat 2001 dar ASTER 2007.
Selain itu juga digunakan 'literatur hasil Survei MRAP tahun 1998, Laporan
Concervation International Indonesia (Ci) tahun 2005 disekitar daerah
pangamatan. Survei lapang untuk mengamati pro'file ekbsistem terumbu karahg
serta persentase penutupan karang, serta jenis dan kelimpahan ikan karang.
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Prosedur pengolahan citra Landsat dan ASTER dilakukan dengan mengikuti
standar umum yakni, koreksi radiometrik, koreksi geometrik, penajaman (citra
komposit, algoritma) dan klasifikasi. Algoritma yang digunakan untuk
pendetekasian ekosistem dengan metoda Lizenga yang telah dikembangkan
Siregar (1995). '

Y1 = In (TM1) + ki/Kj In (TM2)

Dimana TM1 adalah kanal biru dan TM2 adalah kanal hijau Landsat ™.

o Dalam studi ini dilakukan pemrosesan citra denga»r'\ _menggunakan
perangkat lunak Er Mapper dan analisis spasial dengan menggunakan pé_rangkat

lunak SlG-ArcView.

Gambar 2. Lokasi Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Kondisi Ekosistem Terumbu Karang di Kepulauan Togean

Kepulauan Togean sudah dikenal sebagai suatu ekosistem yang kaya akan
sumberdaya hayati laut. Untuk kawasan Kepulauan ini sudah dilakukan beberapa
kali pengkajian sumberdaya laut khususnya oleh Lembaga Non Government seperti
Cll. Secara umum kondisi terumbu karang masih relatif baik (Allen and McKenna,
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2001; Cll, 2005). Berdarasarkan hasil survei lapang tahun 2007 di 13 stasiun
pengamatan masih banyak ditemukan stasiun dengan persentasi tutupan karang
diatas 50% seperti tertera pada Gambar 3.

Berdasarkan hasi interpretasi data dari citra satelit tahun 2001 dan tahun
2007 telah terjadi penurunan luas karang hidup sekitar 12 %. Pada umumnya
karang yang mengalami kerusakan berada pada wilayah yang dekat dengan
pemukiman penduduk dan pada zona-zona flat. Pada daerah wall tidak ditemukan
adanya perubahan tutupan karang hidup. Hal ini disebabkan sensor satelit tidak
mampu'méndeteksi terumbu karang karena radiasi elektromagnetik yang diterima
sensor hanya berasal dari permukaan yang datar. Kemampuan sensor juga sa‘ngat
terbatas mendeteksi kedalaman perairan sehingga terumbu karang yang berada
pada kedalaman tertentu tidak terdeteksi.

Legenda: Ketjasama:
® Dess

* Stasim Tahun 2097 - o4 :E- e@@
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Gambar 3. Persentasi penutupan dasar perairan Kepulauan Togean (Zamani et al,
2007)
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Gambar 4. Luas terumbu karang dan perubahannya (2001 & 2007) (Zamani, 2007).

3.2 Pemetaan ekosistem terumbu karang di Pulau Una-Una

pulau Una-Una adalah salah satu pulau yang berada di Kepulauan Togean.
Bersarkan hasil pengatan lapang, terumbu karang di pulau ini berbetuk wall
(Gambar 5b). Sensor satelit hanya mendeteksi luasan karang yang berada dalam
bentuk flat sehingga luasan terum karang berbentuk wall dan yang ada di perairan
dalam tidak terdeteksi (Gambar 5a). Oleh karena itu luas penutupan yang dipetakan
hanya dari citra satelit tidak mengambarkan kondisi yang sebenarnya.
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sun

sensor

e

- . cIFIPB.2007

(Paringgit et al ).

Gambar 5. (a) Sistem pendetekasian ekosistem terumbu karang dari sensor
(Paringgit et al)

(b) zona wall terumbu karang di Pulau Una-Una (Cll-lPB)

Hasil interpretasi citra satelit untuk pemetaan luasan terumbu karang di Pulau Una-
‘una tertera pada Gambar 6. Hasil interpretasi -ini menunjukkan bahwa karang
hanya terdeteksi di bagian Timur pulau Una-Una pada hal berdasarkan survei
lapang tahun 1998 (Allen and McKenna, 2001) di sebelah Barat Pulau Una-Una
ditemukan juga terumbu karang. Hasil ini menunjukkan bahwa citra satelit tidak

mampu mendeteksi karang yang berada di dinding pulau.
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Gambar 6. Distribusi karang di Pulau Una-Una berdasarkan interpretasi citra satelit

Luasa terumbu karang yang dapat diinterpretasi dari citra satelit di Pulau

Una- Una adalah 1.159.000 m’ . Kelllmg ‘pulau Una-Una sekitar 58.000 jika

diasumsikan di sekeliling pulau terdapat terumbu karang . benbetuk wall dengan

kedalaman sekitar 30 meter maka luas tutupan karang adalah 1.740.000 m?,

terdapat perbedaan sekitar 600.000 m2. . Data luasan terumbu karang digunakan

- sebagai data dasar untuk pengelolaan ekosistem terumbu karang dan juga untuk
menghitung nilai ekonomi ekosistemnya. Jika data yang digunakan tidak akurat

maka kebijakan yang diterapkan atau penghitungan potensi sumberdaya juga tidak

tepat. Oleh karena itu, penggunaan metoda inderaja untuk pemetaan terumbu

‘karang di Indonesia harus memperhatikan zano terumbu karang, jika terdapat zona
wall maka survei insitu harus dilakukan untuk menghitung luasan yang sebenarnya

sebagai koreksi untuk pemetaan dari citra satelit.
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4. Kesimpulan dan Saran

Metoda penginderaan jauh menjadi salah satu metoda yang efektif
digunakan untuk pemetaan ekosistem terumbu karang, namun demikian metoda
ini mempunyai keterbatasan untuk mendeteksi terumbu karang yang berada pada
zona wall. Pengamatan lapang ekosistem terumbu karang sebaiknya tetap
dilakukan untuk mengetahui kondisi ekosistem terumbu karang sehingga peta yang
dihasilkan dari citra satelit memiliki tingkat akurasi yang tinggi.
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